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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.
Yang demikian itu adalah sebahagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah,
mudah-mudahan mereka
selalu ingat”

(al-A’raf: 26)

Bermata tapi tak melihat

Bermata tapi tak melihat
Bertelinga tapi tak mendengar
Berraulut tapi tak menyapa
Berhati tapi tak merasa
Berharta tapi tak sedekah
Berbenda tapi tak berzakat
Berilmu tapi tak beramal
Berjalan tapi tak terarah

Semioga Kita'terhindar dari hai-hal demikian
Semoga kita menjauh. dari sifat demikian

Beramal tapi kurang ikhlas
Berjanji tapi suka lupa
Bergunjing hampir tiap hari
Berkata sering menyakitkan
Bermata tapi tak melihat*

‘Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur'an, 1984).

*Bimbo, Bermata tapi Tak Melihat.
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ABSTRAK

Pada dasarnya Islam tidak melarang atau mengharamkan kepada seseorang
pun untuk berhias, mempercantik dirinya dengan pakaian yang indah, dan menjaga
kecantikan lahir dengan penampilan yang menarik. Karena dalam al-Qur’an sendiri
mengakui adanya kecenderungan manusia untuk memilih pakaian yang indah dan
makanan yang baik. Hanya saja yang menjadi ketentuan pokok adalah tertutupinya
setiap anggota tubuh yang dalam bahasa agama disebut sebagai aurat baik bagi laki-
laki maupun perempuan. Oleh sebab itu, sudah seharusnya pakaian seorang
perempuan menutupi seluruh auratnya.

Sayangnya, pada era trend mode saat ini, keharusan menutup aurat bukan
menjadi alasan utama bagi sebagian pemudi muslimah dalam berbusana. Hal ini
ditengarai dengan pada umumnya sebagian mereka lebih senang mengedepankan
penampilan fisik yang menarik, cantik dan seksi di mata lawan jenis walaupun harus
jauh dari tuntutan islami, yaitu berbusana yang sopan dan menutup aurat.

Fenomena tersebut sepertinya sudah dilansir oleh penafsiran para ulama hadis
dalam memaknai hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang.
Seorang perempuan berpakaian tetapi masih membuka sebagian auratnya,
perempuan yang berpakaian dengan pakain ketat, tipis transparan, perempuan yang
berpakaian dengan niat memamerkan keindahan tubuhnya, juga perempuan
muslimah vang mempunyai akhlak kurang terpuji, disebut-sebut dalam hadis tidak
akan masuk surga bahkan bau surga pun tidak akan tercium. Oleh sebab itu, layak
kiranya dilakukan_upaya pemaknaan lebih dalam terhadap hadis-hadis yang
berkenaan dengan tata cara berpakaian, salah satunya dengan menelaah ulang
pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang.

Upaya ini dilakukan dalam rangka memahami makna hadis tersebut secara
lebih tepat dan proporsional sebagai bahan pertimbangan bagi tata cara berpakaian
yang sopan, serta lebih jauh menilik makna kontekstual dari hadis tersebut dan
menggali kandungan maknanya serta mendeskripsikan kenyataan-kenyataan realitas
sosial yang ada berkenaan dengan makna hadis perempuan berpakaian tetapi
telanjang.

Sementara, metode yang dipakai-dalam ‘penelitian’ ini adalah merode ma’ani
al-hadis melalui langkah-langkah pemahaman hadis yang sudah dirumuskan oleh
Musahadi HAM:

Dalam, skripsi ini;. dirwmuskan, bahwa hadis-hadis , tentang perempuan
berpakaian tetapi ‘telanjang dapat dimaknai secara‘tekstual/maupun kontekstual.
Pemahaman secara tekstual mengasumsikan kepada pelarangan segala aktifitas, baik
pasif maupun aktif yang dilakukan oleh perempuan yang diduga masih dapat
memunculkan rangsangan birahi dari lawan jenis, sehingga pada dasamya terdapat
ketidakkonsistenan dalam diri atau pribadinya. Sementara lebih jauh pemahaman
secara kontekstual mengasumsikan kepada setiap orang yang mempunyai dua
karakter yang saling bertentangan sehingga dalam bertindak, bersikap, berucap dan
men zambil setiap keputusan tidak berimbang, tidak obyektif dan lebih menekankan
pada emosi yang subyektif. Adapun kandungan dari hadis tersebut adalah bersifat
universal, sebab ketentuan mengenakan pakaian yang sopan dan bersifat konsisten
terhadap ajaran agama adalah berlaku universal, tidak terikat oleh tempat dan waktu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menter
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba‘ B -

Ta’ T -

Sa S S (dengan titik di atas)

Jim J -

Ha‘ H H (dengan Litik di bawah)

Kha' Kh =

Dal

Zal Z (dengan titik di atas)

Zai

D
Z
Ra‘ R -
' 4
S

Syin Sy -

Sad S (dengan titik di bawah)

T (dengan titik di bawah)

S

Dad D D (dengan titik di bawah)
T
Z

Za Z (dengan titik di bawah)

‘Ain i Koma terbalik di atas

0o b |G | GG e | el e OE IO G G L | -
g&

ix



-& Gain G =

s Fa' F -

&3 Qaf Q ’

él Kaf K 3

J Lam L g

& Mim M -

J Nun N -

S Wawu W .

-} Ha’ H %
Apostrof  (tetapi tidak

[ Hamzah : dilambangkan apabila ter-
Ictak di awal kata)

&S Ya' Y -

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan scbagai berikut:

Tarda Nama
— Fathah

- Kasrah

Damméah

Huruf Latin

Nama




Contoh:
i3S - kataba
He - syila

b. Vokal Rangkap

by . yazhaby
283 _ Zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang iambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
G Fathah dan ya ai
3 Fathah dan wawu  au
Contoh:
S kaify
3. Maddah

Nama
adani

adanu

J9A - havla

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda;

Tanda Nama

S / ....... ! ] Fathah dan alif atau alif
Maksurah

TR Kasrah dan ya

K : dammah dan wawu

xi

Huruf Latin

—]

(=]

Nama

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas



Contoh:
J8 _ gala 8 - gl
(A - rama Jok - yagulu
Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya adalah
(h)
Contoh; 4alls Talhah

c. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbufah\itu ditransliterasikan déngan ha /h/

Contoh: diathda, - Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

Ly,

Xi



Contoh: i) - rabband

px - nu’imma

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JP”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
Cotoh: | dai™= al-rajulu
Bl — al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila ditkuti olehhuruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari-kata‘yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
Contoh: sl - a/-galamu Pl -af-jalalu

&l - albadi’u
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7. Hamzah

8.

2

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata, Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

et - syai’un <iyal - ymirty

¢ s - al-nau’u 0938 _ ra%khuzina
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
t>rpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata iain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini pcnulisan kata terscbut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Cod 310 &\ N\ &) s/ Wa innmallaha Yah iwa khair arrazigin atau
Wa innallaha lakhuwa khairore-razigin
O el 5 S8 (898 Y Fa/ufial-karla waal-mizapaatau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf Kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan  untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

Xiv



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Joay ) Yaaalay - wama Muhammadun illa rasul
il g Jo & - inna awwala baitin wudi’a linndsi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
w8 C—"\QJ &Y Cpa pual nasrun minallahi wa fathun gorib
\asan 3N & - /i//ahi al-amru jemian
10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan‘ilmu tajwid.

Pengecualian

Sistemrtranstiterast ini tidak penulis‘berlakukan'pada :

a. Kosa kata‘Arab 'yahg sudah lazim. datam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya : al-Qur'an, Hadis, ridha,
fadhilah dan lain sebagainya.

b. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Balaghah Al-Wadhihah, nama

pengarang M. al-Ghazali, Yusuf Qardhawi.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari
Indonesia, misalnya : M. Quraish Shihab.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, Misalnya : Al-
Bayan.

Daftar Singkatan

4 SWT Subhanahi wa Ta’ala

b. SAW : Sallallihu ‘Alaibi wa Sallama

c.r.a. : Radiyallahu ‘anhu

d. Q.S. :al-Qur'an Surat

e t.t : Tanpa Tempat Kota Terbit

f.tp : Tanpa Penerbit

g. t.th  : Tanpa Tahun Terbil
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sangat bijaksana, sehingga Islam ‘gidak pernah
membiarkan setiap keutamaan dan kebaikan berlalu begitu saja tanpa perintah
melaksanakannya dan sctiap keburukan atau  kehinaan tanpa perintah  untuk
melarangnya. Dalam hal berpakaian misalnya, Islam dikenal sebagai agama yang
sangat menjunjung tinggi dan menghormati nilai-nilai keindahan, kebersihan, dan
kerapian, bahkan Islam selalu mendorong pengikutnya untuk selalu berhias,
mempercantik diri secara lazim dan wajar dalam rangka beribadah dan mencari ridha
Allah'

Kendati demikian, Islam juga melarang umatnya berpenampilan dan
berpakaian menarik (indah, bersih, dan rapi) tetapi tanpa diimbangi dengan
tertutupnya .urat. Alasannya adalah di samping sebagai perhiasan, pada dasarnya
fungsi utama dan berpakaiansitu/sendiri sesuai dengan ide dasarnya adalah sebagai
penutup autat,’ Sebagaimana dijelaskan/dalam [Q.S/~al-A‘rdf/ {7]: 20 bahwa
penggalan ayat liyvbdiya lahumayna puriyé ‘anhumaanin sau)atihimg bukan saja
mengisyaratkan bahwa sejak semula Adam dan Hawa tidak dapat saling melihat

aurat mereka, melainkan juga berarti bahwa aurat masing-masing tertutup sehingga

'Sebagaimana telah disinyalir oleh Q.S. al-A‘raf [7]: 31 yang terjemahannya: "Hai anak
Adenn, pakailah pakaiconmn yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumiah, dan
Janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Sebagai keterangan, dalam skripsi ini semua terjemahan ayat dikutip dari Departemen Agama RI, A/-
Qur an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1984).

’Q.S. al-A‘raf [7]: 20, terjemahnya: * Maka Syaitan membisikkan pikiran jahat kepada
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya. ”

1



mereka sendiripun tidak dapat melihatnya. Sampai kemudian mereka berusaha
menutupinya dengan daun-daun surga. Usaha tersebut menunjukkan adanya naluri
pada diri manusia sejak awal kejadiannya bahwa aurat harus ditutup dengan cara
berpakaian.

Demikian dilukiskan bahwa problematika manusia pertama dalam sejarah
keagamaan adalah masalah makanan dan pakaian. Ali Yafie menguraikan, “Dari
penuturan ayat-ayat yang berbicara tentang perikehidupan manusia awal tersebut,
tergambar bahwa tidak semua jenis makanan itu boleh dimakan oleh manusia, dan
tidak seluruh tubuhnya itu boleh terbiarkan terbuka.’

Ini memberikan isyarat bahwa dengan perintah dan larangan, pada dasarnya
Islam menunjukkan hikmahnya yang begitu agung bagi kebaikan dan kemanfaatan
hidup umat manusia. Upaya penjagaan dan- penghormatan yang besar bagi
perempuan misalnya, terwujud dengan adanya perintah penutupan aurat dan
sekaligus pelarangan “membukanya”. :

Lebih jauh menyangkut persoalan pakaian, dalam al-Qur'an surat al-A‘raf
[7]: 26* diuraikan bahwa bagijumat manusia telah disediakan pakaian penutup aurat
(untuk memenuhi unsur etis kehidupannanusia) dan pakaian hias (untuk memenuhi

unsur estel:s dalam-kehidupanriya). Sementara standar berpakaian itu sendiri ialah

*Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1995), him. 250,

“Terjemahnya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling
baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan
mereka selalu ingat.”



takwa yakni pemenuhan terhadap ketentuan-ketentuan agama.’ Demikian diakui
secara eksplisit dalam al-Qur'an surat al-A’raf [7]: 31 mengenai kecenderungan
manusia memilih pakaian yang indah dan makanan yang baik, karena yang demikian
itu adalah fitri (bersifat alamiah). Hanya saja diperingatkan supaya dalam hal
tersebut jangan berlaku berlebih-lebihan.®

Bersesuaian dengan uraian di atas, M. Quraish Shihab dalam bukunya
Wawasan al-Qur*an menegaskan bahwa berhias tidak dilarang dalam ajaran Islam,
karena ia adalah naluri manusiawi, sementara yang dilarang adalah tabarruj
Jahiliyyah yakni sebuah istilah yang digunakan al-Qur'an surat al-Ahzab (33): 33
yang mencakup segala macam cara yang dapat menimbulkan rangsangan birahi
kepada selain suami-istri.”

Adapun mengenai pemenuhan kedua unsur baik etis maupun estetis dalam
berpakaian, Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa keduanya harus saling dilengkapi,
mengabaikan salah'satunya adalah scbuah bentuk kekeliruan pemahaman ajaran
Islam.® Karena, pada dasamnya Islam tidak melarang atau mengharamkan kepada

seseorang pun untuk berhias,» mempercantik dirinya dengan pakaian yang indah,

‘Ali Yafie, foc. cht-*Dalim Yafsir al-Qurtubi, Thbna Abbas memaknai libasuttagwa dengan
amal salih, lihat: CD a/-Qur'an al-Karim, (1t: Perangkat Lunak “Sakhr’, 1997), cetakan ke -5.
Sementara M. Quraish Shihab dalam bukunya, memaknai libasuttagwa sebagai pakaian batin yang
dapat menghindarkan seseorang dari bencana duniawi dan ukhrawi, M.Quraish Shihab, Wawasan ai-
Qur'an: Tafsir Mawdhn i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 160,

SAli Yafie, /oc.cit.. Yusuf Qardhawi dalam membahas bab "Pakaian untuk Berfoya-foya dan
Kesombongan® memaknai berlebih-lebihan dengan melewati batas ketentuan dalam menikmati yang
halal. Lihat: Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Isiam, terj. Muammal Hamidy (Semarang:
Bina Ilmu, 1993), him. 115.

™. Quraish Shihab, op.cit., him. 168,

Y usuf “Jardhawi, op. cit., hlm. 104.



menjaga kecantikan lahir yang dianugerahkan oleh Allah.” Hanya saja yang menjadi
keter tuan dasarnya adalah tertutupinya setiap anggota tubuh yang dalam bahasa
agama disebut sebagai aurar’ % baik bagi laki-lali maupun perempuan.

Oleh sebab itu, sudah seharusnya pakaian seorang perempuan menutupi
seluruh auratnya. Seorang perempuan tidak dilarang untuk menjadi seorang yang
cantik dengan busana yang dikenakannya, asalkan tidak memberikan kesan
merangsang terhadap orang lain yang melihatnya.! Demikian diceritakan dalam al-
Qur'an, Adam dan Hawa berusaha menutupi auratnya dengan mengambil sekian
banyak lembar agar melebar sehingga tidak transparan, setelah sebelumnya mereka
berdua dikeluarkan dari surga karena bujuk rayu syetan yang menyebabkan kedua
auratnya terbuka.'” Bahkan dalam sebuah kesempatan, Nabi memberikan isyarat
stksaan yang amat pedih bagi perempuan yang berpakaian tetapi masih terlihat
auratnya -sebagaimana lebih lanjut akan menjadi pembahasan pada penelitian ini-.

Sayangnya keharusan menutup aurat dengan sempurna bukan menjadi alasan
utama bagi sebagian pemudi muslimah dalam memilih dan mengenakan busana pada

era trend mode/\saat- im, Sebagian mereka | pada “umumnya lebih senang

?Sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-A’raf [7]; 32 yang terjemahannya adalah: “Siapakah
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan
(siapa pulakah yang mengharanikan). rezeki. yang baik? Juga dalam hadis Nabi yang diriwayatkan
oleh Muslim dari ‘Abdullah bin'Mas’ud yang terjemahnya: ‘Seseorang yang semang pakaiannya
indah dan alas kakinya indah (apakah termasuk keangkuhan?), Nabi menjawab: ‘Sesungguhnya
Allah itu indah dan senang kepada keindahan, keangkuhan adalah menolak kebenaran dan menghina
orang lain. Dari penelusuran CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/
Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997), hadis ini ditulis oleh Muslim
dalam bab al-Iman, sub bab Talrim al-Kibar wa Bayanuhu hadis nomor 131.

Aurat adalah sesuatu yang enggan apabila dilihat orang lain. Lihat: Al-Ragib al-Tsfahani,
Mu’jam Mufradar li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, tth), him. 365.

''Sebagaimana keterangan yang diuraikan oleh Muhammad al-Ghazali dalam membahas
poin “Adab Berpakaian” bab 1V. Lihat: Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi: Antara
Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, terj. M. al-Baqir (Bandung: Mizan, 1993), him. 112.

12Q.S. al-A’raf [7]: 27.



mengedepankan penampilan yang menarik, cantik dan seksi apabila dipandang lawan
jenis walaupun harus jauh dari tuntutan islami, yaitu berbusana sopan yang dapat
menutup auratnya sesempurna mungkin.

Fenomena kerudung gaul yang menutup sebagian rambut dan membiarkan
terbuka sebagian lainnya, busana minimalis yang memperlihatkan pakaian dalamnya
di balik celana panjangnya yang lebih pendek dan sesekali pusar yang ada di tengah-
tengah perutnya tampak kelihatan, jilbab sensual, yaitu model kerudung yang
dilili*kan di leher dengan dada yang dibiarkan terbuka, atau pakaian ketat yang dapat
melukiskan lekuk tubuh wanita atau busana transaparan yang dapat
menggambarkan warna kulit pemakai adalah gambaran persoalan yang banyak
terjadi saat ini.

Pada umumnya, mereka adalah kelompok wanita muda muslimah yang tidak
mau ketinggalan zaman dengan selalu mengikuti perkembangan mode, namun tidak
siap menanggalkan busana muslimah yang harus menutup aurat sebagai identitas
Islamnya. Perkembangan mode barat yang semakin hari semakin pesat telah banyak
mengubah danymempengaruhiy perilaku | sebagian rmereka 'dalam memilih dan
memakai busana, padahal dalam banyak hal konsep busana mode barat tidak sama
dengan konsep’ busana muslimah. Yang Aerpéntirighbagi- sebagian besar mereka
adalah berpenampilan menarik, cantik dan mempesona walaupun (dengan sengaja
ataupun terpaksa) harus membuka dan menampakkan auratnya.

Budaya semacam ini nampaknya telah mem-booming di era modern ini.
Model-model busana sensual ini semakin sering dijumpai di mana-mana, di kampus,

mall, supermarket, Sekolah-sekolah Lanjutan Tingkat Atas, pasar bahkan pesantren



tidak Iuput dari imbasnya. Pakaian gaya selebritis ini semakin sering ditemui pada
acara-acara pagelaran busana, baik yang diselenggrakan di hotel-hotel berbintang,
televisi-televisi maupun rumah-rumah mode.

Melihat fenomena tersebut, -seperti vyang telah banyak disinyalir
penafsirannya oleh beberapa kitab syarah hadis -, menjadi nyata lah apa yang pernah
digambarkan oleh Nabi dalam hadisnya bahwa di akhir zaman nanti akan ada
sekelompok perempuan yang berprilaku tidak seimbang dalam berpakaian (antara
berpakaian yang seharusnya menutup aurat tetapi dianggap masih terbuka). Sehingga
Beliau mengumpamakan sebagai orang yang berpakaian tetapi substansinya adalah
telanjang. Digambarkan dalam hadis tersebut rambut perempuan itu disasak ke atas
sehingga diperumpamakan seperti punuk unta yang miring. Kelompok itu oleh
Rasulullah digambarkan akan. memperoleh siksa yang pedih yang belum pernah
diperkirakan oleh Nabi sebelumnya, bahkan mereka tidak akan pernah mencium bau
wangi surga di akhirat nanti.

Salah satu bunyi redaksi hadis tersebut adalah sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim dari sahabatAbu Hurairah, redaksi selengkapnya:
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BMuslim memasukkan hadis ini dalam bab &/-Libas wa al-Zinah sub bab al-Nisa al-Kasiyat
wa al-‘Ariyal al-Ma'ilat al-Mumilat dan olehnya diulang kembali dalam bab a/-Jannah wa Sifatu
Na’imiha wa Ahliha sub bab al-Nar Yadhuluha al-Jabbarun wa al-Jannah Yadhuvluha al-Du’afy
dengan uraian sanad dan matan yang sama. Lihat: Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Qusyairi al-MVaisaburi, Sahil Muslim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyab, 1992), juz III, him. 1680.
Dalam a/-K1ntub al-Tis'ah, hadis senada terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbsl, beliau



Terjemahnya:
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Suhail dari ayahnya dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah
bersabda: Ada dua golongan dari ahli neraka yang siksanya belum pemah
saya lihat sebelumnya, 1) Kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi
yang digunakan memukul orang (ialah penguasa yang zalim), 2) Perempuan
yang berpakaian tapi telanjang yang selalu maksiat dan menarik orang lain
untuk berbuat maksiat. Rambutnya sebesar punuk unta. Mereka tidak akan
masuk surga bahkan tidak akan mencium wanginya, padahal bau surga itu
tercium sejauh perjalanan yang amat panjang,

Gambaran tentang perempuan yang berpakaian tetapi substansinya dianggap
telanjang oleh Nabi ini bila dipahami secara tekstual merupakan ungkapan simbolik
yang membutuhkan penafsiran lebih lanjut. Sementara pemahaman dan penerapan
secara kontekstual terhadap hadis ini mungkin sekali dilakukan, apabila setelah
diteliti nantinya, ditemukan karinah yang menjadikan hadis ini Juga layak dimaknai
secara kontekstual.

Olet sebab itu mengetahui aspek-aspek yang berkaitan erat dengan diri Nabi
maupun kondisi yang melatarbelakangi munculnya hadis adalah sangat signifikan
dalam rangka memahami suatu hadis. Nizar Ali menegaskan, berbagai metode dan
pendekatan terhadap pemahaman hadis Nabi dapat diupayakan agar spirit kandungan
hadis dapat, teraktualisasikan dalam kehidupanssekarang ini. Dengan demikian, hadis
Nabi dapat berinteraksi dengan waktu dan tempat (Sa/i# /ikulli Zaman wa Makam). ™

Untuk itu, upaya pemaknaan lebih mendalam yang mungkin dapat ditangkap

dari hadis ini harus terus digali dalam rangka untuk mengetahui apakah hadis

mentakhrijnya dalam tiga redaksi yang hampir sama dari Abt Hurairah dan ‘Abdullah bin ‘Amr,
Juga Imam Malik dalam a/-Muwatta" mentakhrijnya dan memasukkannya dalam bab Mg Yukribu L
al-Nisg' Labsubu min al-Siyab. Untuk mengetahui lebih detail, bahasan ini akan disajikan pada bab
II tentang “Tinjauan Redaksional Hadis tentang Perempuan Berpakaian tetapi Telanjang”. Lihat; CD
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif’ dengan kata kunci Kasiyatun.

“Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: CESaD YPI al-
Rahm h, 2001), him. xi-xii.



perempuan berpakaian tetapi telanjang layak dimaknai secara tekstual ataukah
kontekstual ataukah dapat dimaknai dengan keduanya? Di samping itu, untuk
mengetahui apakah kandungan hadis tersebut bersifat universal, temporal ataukah
lokal? Kalau memang ditemukan karinah-karinah atau indikasi-indikasi lain yang
menetapkan hadis ini juga pantas dimaknai secara kontekstual, maka makna
universal atau ideal moral apakah di balik ungkapan perempuan yang sudah
berpakaian tetapi dianggap telanjang oleh Nabi? Bagaimana relevansinya dengan
model-model busana muslimah yang banyak digemari oleh wanita-wanita muda
muslimah saat ini? Bagaimana pula relevansinya dengan realita kehidupan sosial
muslim-muslimat dewasa ini. Hal-hal inilah kiranya yang akan dijawab oleh peneliti
dalam skripsi ini dengan menggunakan pisau analisis ma’ani al-hadis melalui

langkah-langkah yang sudah mapan sebagaimana ditawarkan oleh Musahadi Ham.

Demikian Komaruddin' Hidayat menegaskan bahwa di balik teks
sesungguhnya terdapat sekian banyak variabel serta gagasan yang tersembunyi yang
harus dipertimbangkan agar mendekati kebenaran gagasan yang disajikan oleh
pengarangnya,- karena ‘teks-hanyalah’ sebagian® dari“pikiran” pengarang yang tidak
selalu akurat-dalam = menghadirkan realita ‘atau menyajikan scbuah konsep."
Ungl apan ’L“-L\bh ’&_»_LL.J: dan lbwl 93«.;3"\ Z.o.....o{S' Vi ;;3 adalah salah satu variabel
saja dari sekian banyak variabel yang disugubkan yang menjelaskan sebagian ciri-
ciri perempuan dalam hadis tersebut. Sementara maksud perempuan yang berpakaian

akan tetapi dianggap telanjang oleh Nabi sendiri tidak detail dijabarkan. Oleh sebab

P“Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama. Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta:
Paramadina, 1996), him. 2.



itu, dengan menggunakan analisis ma’ani al-hadfs diharapkan dapat mengungkap —
paling tidak- makna-makna yang mendekati kebenaran dari maksud hadis tersebut.
Dengan kata lain, dengan mengggunakan analisis ma ‘ani al-hadis diharapkan makna

hadis tersebut dapat dibedah secara tuntas sehingga ide besarnya akan muncul.

Pengkajian terhadap hadis perempuan berpakaian tetapi telanjang baik secara
tekstual mupun kontekstual dalam perspektif ma’ani al-hadis diperlukan dalam
rangka menemukan makna generalisasi dari hadis tersebut, sehingga keuniversalan

ajaran Islam menjadi terbukti.

B. Ruinusan Masalah
1. Identifikasi dan Batasan Masalah.

Secara keseluruhan, matan hadis ini mengisyaratkan adanya dua kelompok
manusia yang akan mendapatkan siksa yang sangat pedih di hari akhir nanti yang
siksa tersebut belum pernah diperkirakan oleh Nabi sebelumnya. Kelompok pertama
disebut sebagai penguasa yang zalim yang diumpamakan dengan kaum yang
membawa_cambuk_seperti ekot sapi yang digunakan memuKul manusia, sedangkan
keloiapok—kedua disebut Sebagai wanita yang" berpakaian“tetapi “telanjang yang
diuinpamakan oleh-Nabi-mempunyai rambut seperti punuk unta. Namun, pada
kesempatan ini peneliti hanya membatasi dan memfokuskan pada persoalan makna
‘perempuan berpakaian tetapi telanjang.”

Hal ini dilakukan, di samping karena busana wanita sedang mendapatkan
eranya saat ini, juga karena belum adanya pembahasan tentang hadis-hadis

perempuan berpakaian tetapi telanjang ditinjau dari perspektif ilmu na’ani al-hadis.
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2. Perumusan Masalah
Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan pada latar belakang, maka
penelitian ini mengambil obyek Hadis-hadis tentang Perempuan Berpakaian tetapi

Telanjang (Studi Ma’ani al-Hadis). Adapun rumusan masalah yang harus dijawab

adalah:

a. Bagaimana memahami hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi
telanjang? Apakah hadis-hadis tersebut dipahami secara tekstual, kontekstual
ataukah keduanya? Dan apakah kandungan hadis tersebut bersifat universal,
tempor 1l ataukah lokal?

b. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang

apabila dihadapkan pada realitas sosial dengan fenomena yang ada sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pemaknaan yang lebih tepat mengenai hadis-hadis
tentang perempuanyberpakaian tetapi telanjang:

2. Untuk mendeskripsikan relevansi pemaknaan hadis-hadis tentang perempuan
berpakaian getapi telanjang dalam realitas sosial.
Sedangkan kegunaan penelitian int adalah:

1 Secara teoritis studi ini dapat menjadi motivator bagi peneliti untuk terus
meningkatkan pengetahuan melalui penelitian lebih lanjut.

2. Secara praktis hasil penelitian_ ini  diharapkan dapat menambah

perbendaharaan khasanah keilmuan hadis secara umum dan secara khusus
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tentang cara-cara memahami hadis melalui analisis ma ’ani  al-hadis,
khususnya yang berkaitan dengan hadis-hadis tentang perempuan berpakaian
tetapi telanjang.

3. Untuk memenuhi tugas akadgmik guna memperoleh gelar Sarjana Strata 1
Theologi Islam (S.Th.I) dari Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian hadis tentang perempuan
berpakaian tetapi telanjang dengan kajian ma’ani al-hadis. Penelusuran yang telah
dilakukan pada skripsi terdahulu dengan kata kunci ‘pakaian’, ‘busana’, ‘mode’ dan
‘hijab’, penulis hanya imenemukan skripsi yang membahas hadis-hadis tentang
Larangan Memakai Baju Kuning dalam Kitab Sahih Muslim (Studi Kritik Sanad dan
Matan),'® Hadis-hadis tentang Larangan Menjulurkan Pakaian sampai Melebihi
Mata Kaki: Kajian Ma’ani al-Hadis.'" Terdapat pula skripsi yang berjudul Motifasi
Mahasiswa Fakultas-Dakwahi AIN Sunan Kalijaga Memilih Mode dalam Berbusana

Muslimar®®.dan Pelaksanaan Peraturan Pemakaian Busana Muslim. di UILY Selain

"%Media “Aprilyanti, “Hadis-hadis ‘tentang ‘Larangan "Memakai Baju Kuning dalam Kitab
Salijh Muslim: Studi Kritik Sanad dan Matan®, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogy: larta, 2001.

7Jawahirul Bukhori, Hadis-hadis tentang Larangan Menjulurkan Pakaian sampai Melebihi
Mata Kaki: Kajian Ma’ani al-Hadis”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2002.

'8 Awaliyah, Motifasi Mahasiswa Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Memilih Mode
dalam Berbusana Muslimat, Skripsi, Fakultas dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

YNur Asni, Pelaksanaan Peraturan Pemakaian Busana Muslim di Universitas Islam
Indonesia, Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.
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itu, penulis juga menemukan skripsi dengan kajian tafsir di antaranya Hijab
menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur'ar’® dan Konsep IHijab dalam
al-Qur an®'. Kesemua karya-karya tersebut di atas menurut penulis belum mewakili
dari tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini. Di samping skripsi-
skripsi tersebut memang berbeda tema, juga kurang mampu menarik persoalan
kepada fenomena yang lebih luas mengenai makna yang dikandung dari hadis
perempuan berpakaian tetapi telanjang.

Hanya saja pada literatur bahan bacaan, ditemukan banyak buku yang
membahas tentang jilbab, di antaranya Islam Sensual karya Mohammad Asmawi
yang membahas tentang fenomena jilbab' sensual dan prilaku-prilaku yang
mengesank 1n jilbab sensual, asal-usul jilbab, ketentuan hukum jilbab, apakah sebuah
kewajiban atau anj uran. Anggun Berjilbab karya Nina Surtiretna yang membedah
pandangan Islam tentang busana muslim dan dinamika mode yang yang sedang
berkembang. Buku ini mengungkap sekaligus menjembatani kesenjangan anggapan
mengenai kekakuan syari’at dan kebebasan mode di kalangan wanita muda muslim
dewasa ini.” Terdapat juga buku yang berjudul Kudung Gaul yang ditulis oleh Abu
al-Ghifari yang membahas fenomena kerudung gaul yang sedang marak dikenakan

perempuan-perempuan muslimah dewasa ini, ;yang kemudian mendapat sebutan

2Nur Islami, Hijab menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir fi-Zilal al-Qur'an’, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

2'Nurul Adha, Konsep Hijab dalam al-Qur'an, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

ZMohammad Asmawi, Islam Sensual: Membedah Fenomena Jilbab Trendi (Yogyakarta:
Daarussalam, 2003), hlm. sinopsis.

»Nina Surtiretna, Anggun Berjilbab (Bandung: al-Bayan, 2003), him.5.
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Kudung Gaul®* Ada juga buku yang berjudul Busana dan Perhiasan Wanita
menurut al-Qur'an dan Hadis karya Abu Syuqqah yang mengupas tentang
perdebatan seputar pakaian dan perhiasan, di antaranya batas-batas aurat yang harus
ditutup oleh wanita, ciri-diri penutup badan wanita dalam al-Qur’an”

Keempat buku tersebut menurut penulis, tanpa mengurangi arti pentingnya,
belum cukup memadai. Di samping karena yang dibahas tersebut lebih berorientas
kepada fenomena jilbab dengan segala bentuknya, buku-buku tersebut tidak
membahas hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang secara lebih detail
sebagaimana yang dimaksud penulis. Buku-buku tersebut juga belum dapat
mengungk: ) makna universal yang mungkin dapat digali dari hadis yang sedang
diteliti ini. Lebih dari itu semua, buku-buku tersebut tidak menjadikan hadis tentang
perempuan berpakaian tetapitelanjang sebagai obyek utama kajiannya.

Hadis tentang perempuan  berpakaian tetapi telanjang ditemukan
pembahasannya pada kitab-kitab syarah di antaranya Fath al-Bari bi Syarhi Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim bi Syarhi al-Nawawi, Tubfat al-Ahwaz] bi Syarhj Jami’ al-
Tirmizi dan SyarhsatsZarqani, ‘a/a al-Muwatt{a’| Imam Malik- Dalam keempat kitab
syarah tersebut memang diungkap makna yang dikandung oleh/hadis perempuan
berpakaian tetapi t€lanjang; tetapi sebatas’makna tekstual hadis. Di samping itu,
keempat kitab tersebut belum membahas relevansi hadis dengan realitas kekinian dan

segala fenomena yang muncul dan berkembang dewasa ini.

2 Abu al-Ghifari, Kudung Ganl: Berjilbab tapi lelanjang (Bandung: Mujahid, 2002), him.13.

Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wemita menurui Al-Quran dan Hadis, terj.
Mudzakkir Abdussalam (Bandung: al-Bayan, 1995), him. 31.
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Jadi, peneliti menganggap bahwa penelusuran terhadap karya-karya
sebagaimana tersebut di atas, belum cukup dan memadai untuk menjawab persoalan-
persoalan yang dirumuskan dalam penelitian ini, walaupun penulis sendiri mengakui
bahwa masing-masing karya tersebut saling melengkapi dalam memberikan masukan

pada penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian imi bersifat studi pustaka dengan menggunakan sumber data primer
berupa kitab-kitab hadis, yaitu Sahih al-Bukhar?’, Sahih Muslinf’, Sunan al-
Tirnizt, Musnad Abmad®, Muwatta' Malik’’. Sedangkan sumber sekundermya
diambil dari beberapa kitab syarah hadis yakni: Fatf al-Bari bi Syarhi Sahih, al-
Bukharf', Sahih Muslin-bi-Syarhi al-Nawaw? ;- Tubfat-al-Ahwazi bi syarhi Jami’
al-Tirmizi,"Syarh al-Zarqani ‘ala al-Muwatla'Imam Malik” serta buku-buku,

paper, majalah-majalah dan surat kabar yang berkaitan dengan tema penelitian.

%Abu Abdijllah Muhammad bin ‘Isma’il bin, Ibrabim bin al-Mugirah bin Bardazibah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1992).

7 Abu al-Husain'Muslim bin'al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sabii Musfim (Beirut: Dar
al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1992 ),

2 Abu ‘Isi Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizl; al-Jami’ al-Sahil, Sunan al-Tirmizi
(Beirut: Dar al-Kutub al-*IImiyyah, 2000).

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal (Beirit: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993).
**Malik bin Anas, al-Muwatta' (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiyyah, tth ).

*l Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-* Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhi Sahih, al-Bukhari (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995).

2Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarhi al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1981).

¥Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Kahim, Tubfat al-Ahwazi bi Syarhi Jami’ al-
Tirmizi (Beirut: Dar al-Fikr, tth),
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Untuk memperoleh data dan informasi selengkapnya, penulis berusaha
membaca buku-buku baik dari sumber primer maupun sumber sekunder. Setelah
data-data tersebut terkumpul, penulis mengklasifikasikannya secara sistematis sesuai
dengan sub-tema dan menyusunnya secara runtut dan utuh, kemudian
mengkombinasikannya agar dapat menggambarkan secara sistematis dan lengkap.

Dalam menyajikan data yang sudah terkumpul dan terseleksi, penulis
meny gunakan metode deskriptif analitis, yakni dengan mendeskripsikan hal-hal yang
berkaitan dengan redaksi hadis, lalu menganalisanya sesuai dengan konteks
sckarang. Winarno Surakhmad dalam Pengantalr Penelitian Ilmiah memberikan
penjelasan mengenai metode deskriptif analitis sebagai sebuah metode yang
bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini melalui
penelitian, analisis'dan Klasifikasi.*’

Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan menerapkan
metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM dengan langkah-
langkah sebagai berikut:*® |

1. Kritik Historisryaitu«dengan menentukan jvaliditas: danyotensitas hadis yang
akan'diteliti dengan menggunakan kaidah kesahihan yang ditetapkan oleh para

kritikus “hddis/ Padarkritik historis inf, penulis akanmenambahkan informasi

3*Muhammad ‘Abd al-Bagi bin Yusuf al-Zarqani al-Misri al-Azhari, Syarah al-Zarqani ‘ala-
Muwatta' Imam Malik (Beirut: Dar al-Kutub al’ [Imiyyah. 1990).

BWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Tehnik dan Metode (Bandung: Tersito,
1982), him. 138-139.

¥Lihat: Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 155-159.
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tentang kevaliditan hadis dan penilaian yang sudah diberikan oleh beberapa

ulama hadis.

2. Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otensitas hadis. Langkah eidetis ini memuat tiga tahapan:

a. Analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui
beberapa kajian, di antaranya kajian linguistik,”’ kajian  tematis
komprehensif’® dan kajian konfirmatif:’

b. Analisis Realitas Historis. Dalam tahap ini makna atau arti suatu pernyataan
dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem
historis di mana pernyataan sebuah hadis muncul, baik dalam situasi mikro
maupun makro.

C. Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang tercakup
dalam hadis yang inti dan esensi dari sebuah hadis.

3. Kritik Praksis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekiniang sehingga memiliki makna

praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

*Menurut Musahadi HAM, dalam kajian linguistik penggunaan prosedur-prosedur
gramatikal bahasa Arab sangat diperlukan karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa
aslinya, yaitu bahasz. Arab.

*Kajian tematis komprehensif adalah kajian hadis dengan mempertimbangkan teks-teks
hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan tema hadis yang bersangkutan dalam rangka
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

*Kajian konfirmatif dilakukan dengan mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk-
petunjuk al-Qur’an sebagai sumber tertinggi ajaran.
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F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab yang
masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri.

Bab pertama memaparkan tentang latar belakang masalah yang menjadi
sebuah problem yang perlu dicarikan jalan keluarnya dengan melalui penelitian ini.
Demikian juga dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas dan
memfokuskan pembahasan. Bab ini juga memuat manfaat dan kegunaan penelitian
yang menjelaskan tentang capaian yang ingin diperoleh dan urgensinya bagi
indiv du, ilmu pengetahuan dan akademik. Ditulis juga dalam bab pertama ini yaitu
studi pustaka untuk menunjukkan bahwa penelitian yang sedang dilakukan adalah
baru dan sepengetahuan penulis belum ada yang membahasnya. Di samping itu,
dalam bab ini juga dimuat tentang metode dan-langkah-langkah yang ditempuh
dalam mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data, sehingga diperoleh hasil
yang tepat, proporsional dan representatif. Bab pertama ini akan diakhiri dengan
sistematika pembahasan yang memuat tentang gambaran umum persoalan-persoalan
yang akan dibahas secara keseluruhan;

Bab, kedua berisi_tinjavan umum/ tentarg pakaian dan aurat wanita yang
menjadi inti persoalan dari berpakaian ydengan segala-jproblematikanya. Hal ini
diharapkan agar dapat menggambarkan secara umum tentang fungsi berpakaian, ide
dasar menggunakan pakaian dalam hubungannya dengan aurat perempuan. Di
samping itu, bab ini juga membahas tentang batas-batas aurat perempuan. Adapun
yang paling urgen dalam bab ini adalah sebagai pengantar ke pembahasan lebih

lanjut pada bab-bab berikutnya.
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Bab ketiga memaparkan redaksional hadis yang bervariatif yang berkaitan
dengan tema perempuan berpakaian tetapi telanjang dengan menampilkan sumber
aslinya, sekaligus memberikan informasi tentang kevaliditasannya. Dalam bab ini
juga akan dilakukan pemaknaan hadis Nabi tentang perempuan berpakaian tetapi
telanjang dengan menggunakan analisis ma’ani al-hadis yang meliputi analisis isi
berupa kajian linguistik, tematis komprehensif dan konfirmatif, analisis realitas
historis dan analisis generalisasi.

Bab keempat menyajikan relevansi hadis dengan fenomena yang ada
sekarang dengan munculnya mode busana muslim yang sedang nge-trend saat ini.
Juga diungkap dalam bab ini tentang pola prilaku yang dapat dikategorikan
sebagaimana pernyataan hadis Nabi ini. Dan juga dibahas dalam bab ini fenomena
sosial kehidupan muslim kaitannya dengan makna hadis yang sedang diteliti. Bab ini
akan diakhiri dengan memaparkan realitas seputar muslim dan muslimah yang
banyak terjadi pada dekade sekarang ini.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi int yang meliputi kesimpulan

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang

dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis memberikan beberapa kesimpulan:

1.

Dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis, hadis-hadis tentang perempuan
berpakaian tetapi telanjang menurut penulis dapat dimaknai secara tekstual
maupun kontekstual. Pemahaman secara tekstual mengasumsikan kepada
pelarangan segala aktifitas, baik pasif maupun aktif yang dilakukan oleh
peremp san yang diduga masih dapat memberikan/memunculkan rangsangan
birahi dari lawan jenis:Perbuatan pasif salah-satunyasadalah perilaku seorang
muslimah yang tanpa disadarinya memberi kesempatan timbulnya kejahatan atau
pelecehan seksual misal, perempuan muslimah yang mengenakan pakaian ketat,
tipis transparan, mini dan sebagainya misalnya, yang tanpa diperkirakan
memberikan kesan sensual dan seksi pada tubuhnya: Sementara perbuatan aktif
adalahwapabila seorang perempuan muslimah selalu berusaha mencari perhatian
dari lawan/jenis\dengan berbagai cara, dari gaya bicara) gaya berjalan, gaya
berdandan yang mengesankan sensual sehingga diindikasikan dapat
menimbulkan sikap tidak sopan dari lawan jenis. Dari rumusan di atas
terkandung garinah akan adanya ketidakkonsistenan seseorang dalam
n enjalankan ajaran agama. Dengan demikian, pemahaman secara kontekstual

dari hadis ini mungkin sekali dapat dipertimbangkan dengan mengasumsikan

124
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maknanya yang lebih luas, kepada setiap orang yang mempunyai dua karakter
yang saling bertentangan sehingga dalam bertindak, bersikap, berucap dan
mengambil setiap keputusan tidak berimbang, tidak obyektif dan lebih
menekankan pada emosi yang subyektif. Seseorang yang memiliki sifat
demikian, biasanya lebih mementingkan simbol-simbol keagamaan saja dari pada
mencari lebih jauh esensi dari simbol-simbol tersebut. Seseorang berhaji
misalnya, hanya untuk mencari titel sosial, seseorang yang berpuasa tetapi tidak
mau berempati kepada orang lain, seorang ulama yang menghalalkan yang
haram, seseorang yang berilmu tetapi tidak mau mengamalkan ilmunya. Jadi,
hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang tidak saja mengilhami
kepada makna perempuan muslim yang berpakaian tetapi masih terbuka sebagian
auratnya atausberpakaian dengan pakaian_tipis.atau. perempuan muslim yang
berakhlak tercela, tetapi juga scgala perbuatan yang dilakukan seseorang yang
mengindikasikan tidak adanya kekonsistenan dalam dirinya.

Adapun kandungan dari hadis perempuan berpakaian tetapi telanjang adalah
bersifat universal: Hal ini dapat; dipahami dari histerisitas hadis-hadis itu sendiri
yang muncul di, saat kondisi peremputan-perempuan Arab pada saat itu belum
mengindahkan-tata cara berpakaian yang sopan;,sehingga masih memunculkan
gangguan dari lawan jenisnya. Ketentuan mengenakan pakaian yang sopan bagi
setiap muslimah adalah berlaku universal, sebab tidak terikat oleh tempat dan
waktu, diberlakukan baik pada masa Nabi masih hidup maupun sekarang ini.

. Dengan melihat kondisi kehidupan sekarang, perkembangan dalam dunia fashion

sangat pesat sekali, terutama dalam hal pakaian. Perilaku memilih dan
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mengenakan pakaian yang dilakukan oleh para muslimah dewasa ini tampak
sangat mengedepankan pada fashionable atau tidaknya dan trend tidaknya sebuah
pakaian, sampai terkadang didapati seorang perempuan muslimah mengenakan
jilbab dengan pakaian yang kurang sopan dan tidak memperdulikan sebagian
aL!uratnya terbuka serta ketentuan lain yang sudah dilegitimasi oleh agama.
Terkadang juga didapati seorang perempuan berjilbab dengan busana yang
memperlihatkan bentuk pakaian dalamnya karena terlalu ketat atau transparan
atau terlalu minim, sehingga tidak jarang godaan dan perlakuan kurang sopan
didapat dari lawan jenis. Perihal demikian sebenamnya telah disinyalir oleh Nabi
melalui sabdanya mengenai hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi
telanjang yang juga turun merespon kondisi yang diciptakan oleh perempuan-
perempuan Arab yang mengenakan pakaian kurang sopan pada masa itu.

Begitu juga dengan realitas keberagamaan muslim sekarang ini yang cenderung
menampilkan hal-hal yang fisik saja tanpa mengimbanginya dengan pemahaman
substantif dan pengamalan riil ajaran agama yang manfaatnya dapat dirasakan

melalui kebaikan-kebaikan sosial yang muncul dari pemahaman keberagamaan

yang mendalam.

B. Saran-saran.

Dari sekelumit kesimpulan di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa
saran dan diharapkan bisa memberikan masukan yang konstruktif dan positif:
1. Kandungan hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang

seyogyanya tidak dipahami pada sisi literalnya saja, muslimah berpakaian ketat,
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tipis, minimalis dan lain sebagainya. Akan tetapi juga pada sifat-sifat dasar lain
yang lebih menekankan pada kualitas diri sebagai muslim yang dapat
membuahkan kebaikan-kebaikan sosial, baik bagi diri maupun orang lain,
sehingga agama tidak hanya dijadikan simbol saja, melainkan pemahaman yang
mendalam dan pengamalan ajaran agama yang baik.

. Pemahaman hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang
memerlukan kecermatan dan ketekunan dalam menganalisa pemaknaan
matannya, baik dalam hal bahasa (/ingustik), tematis komp;;ehensi]" dan
konfirmatif dengan ayat-ayat al-Qur'an. Demikian juga, kejelian menangkap ideal
moral hadis serta mempraktekkannya dalam realitas kehidupan kekinian.

. Hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang dan kandungannya
diharapkan dapat memetivasi para pembaca umumnya dan penulis khususnya

untuk meningkatkan kualitas diri baik terhadap Tuhan maupun sesama.
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LAMPIRAN I

Penelitian rijal yang ada dalam sanad hadis.

Dari penelusuran melalui CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif pada hadis nomor
8311yang terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal didapati enam perawi hadis
yang akan diteliti. Adapun urutan nama-nama perawi dan urutan sanadnya adalah

sebagai berikut:

a. Abu Hurairah sebagai perawi I dan sanad VI

b. Abi Salih sebagai perawi II dan sanad V

¢. Suhail bin Abi Salih sebagai perawi III dan sanad IV
d. Syarik sebagai perawi IV dan sanad III

e. Aswad bin ‘Amir, sebagai perawi V dan sanad II

f. Ahmad bin Hanbal sebagai perawi VI (muharij al- hadis ) dan sanad [
bagi kita.
Penelitian tidak dilakukan pada muparij al- hadis, mengingat telah banyak

penelitian dilakukan terhadapnya.

A. Abu Hurairah

Sumber

CD Mausu’ah al*Hadis al-Syarif’\(Global Istamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij ‘al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR'H, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: ‘ Abdurrahman bin Sahr

Tobaqah : Sahabat

Kebangsaan / Nasab: al-Dusi al-Yamani

1P_e;- slitian ini dilakukan pada hadis riwayat selain al-Bukhari dan Muslim, mengingat takhrij
dilakukan 4pladl die (manakala diperfukan yakni pada riwayat selain sahibain yang secara umum
sudah diakui kevaliditasannya, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan kembali
takhrij pada kedua kitab tersebut), Sebagai keterangan, penelitian rijal dalam lampiran ini adalah lebih
kurang sebagai sample dalam melakukan kritik sanad. Untuk lebih mengetahui secara detail dari
setiap periwayatan pada hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang, dapat dilacak
kembali pada CD Mausu’ah al-Hadis al-Syaril” kolom Al-Ruwwal.
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Lagab/ Kunyah: Abu Hurairah

Lahir /Wafat : lahir di Madinah dan wafat di Madinah, wafat pada 57 H
Guru-gurunya : Usman bin ‘Affan , ‘Ali bin Abi Talib

Murid-muridnya: Zakwan , Abu ‘Abdillah, Abu ‘Alqamah

Penilaian Ulama: Salah seorang sahabat dan disebut-sebut sebagai seorang yang

masuk dalam tingkatan adil dan dhabit.

B. Abi Salih
Sumber
CD Mausi’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR 11, 1991-1997).
Data Informasi:
Nama lengkap: Zakwan
Tobagah : Tabi’in Tengah
Kebangsaan / Nasab: al-Samman
Lagab/ Kunyah: Abu Salih
Lahir /Wafat : lahir di Madinah dan wafat di Madinah, wafat pada 151 H
Guru-gurunya : ‘Abdurrahman bin Sahr , ‘Amr bin al-‘Ag dan lain sebagainya
Murid-muridnya: Suhail bin Abi Salih Zakwan , Syw’bah bin al-Hajjaj, ‘Ata’ bin
Abi Rabal)
Penilaian Ulama:
AbwHatim al*Razi: Siqgak, Salihlal-badis, Yahtsjuv bili
Ahmad bin hanbal: Sigatun Sigah
Al-Saji \Sigah Sudirg

C. Suhail hin Abi Salih

Sumber

CD Maus:i’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Bararnij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: Suhail bin Abi Salih Zakwan
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Tobaqah - Tidak pernah bertemu dengan Sahabat
Kebangsaan / Nasab: al-Samman
Laqab/ Kunyah: Abu Yazid
Lahir /Wafat : lahir di Madinah, wafat pada 158 H
Guru-gurunya : Zakwan, ‘Abdullah bin Dinar, M ugirah bin abi Rafi’ dan lain
sebagainya
Murid-muridnya: Syarik bin ‘Abdillah, Sulaiman bin Bilal, Sufyan bin ‘Uyainah
Penilaian Ulama:
Sufyan bin ‘Uyainah: Sabat
Muhammad bin Sa’d: Sigah

Al-nasa'i . Laisa bihi ba’'sun

D. Syarik
Sumber
CD Mausiu’ah al-Hadlis al-Syarif (Global islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).
Data Informasi:
Nama lengkap: Syarik bin ‘Abdillah bin Abi Syarik
Tobaqah - Tabi’in Tengah-tengah
Kebangsaan / Nasab: al-Naha’l
Lagab/ Kunyah: Qadl/'Abu-*Abdillah
Lahir /Wafat : lahir.di Kuffah; wafat'di Kuffah, pada 177 H
Guru-gurunya ,: Suhail bin Abi Salih Zakwan, Syu’bah bin_al-Hajjaj, Usman bin
Mugirah dan lain sebagainya
Murid-muridnya: al-Aswad bin ‘Amir, Suwaid bin ‘ Amr, Ibrahim bin Abi al-‘Abbas
Penilaian Ulama:
Ahmad bin hanbal: Sudug
Abu Hatim al-Razi: Suduq lahu agalit
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E. Aswad bin ‘Amir
Sumber
CD Mausi’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).
Data Informasi:
Nama lengkap: al-Aswad bin ‘Amir
Tobagah : Tabi’in Kecil
Kebangsaan / Nasab: al-Syami
Lagab - Syazan
Lahir /Wafat : lahir di Bagdad, wafat di Bagdad, pada 208 H
Guru-gurunya : Syarik bin ‘Abdillah bin Abi Syarik, ja’far bin Ziyad, Zuhair bin
Mu’awiyah dan lain sebagainya
Murid-muridnya: -
Penilaian Ulama:
Ahmad bin hanbal: Sigah
Abu Hatim al-Ravi: Sudug Salif
Muhammad bin Sa’d: Salih al-hadis

Ibnu Hibban : memasukkannya dalam golongan orang siqah

Juga pada hadis nomor 2122 yang terdapat dalam Sunan al-Tirmizi didapati
tujuh perawi hadis 'yang akan diteliti. Adapun urutan-nama-nama perawl dan urutan
sanadnya adalah sebagaiberikut:

a. Ummu Salamah. sebagai perawi,I dan sanad VII

b. Hindun binti al=Haris sebagai perawi 1l dan sanad VI

c. Al-Zuhri sebagai perawi III dan sanad V

d. Ma’mar sebagai perawi IV dan sanad IV

e. ‘Abdullah bin al-Mubarak sebagai perawi V dan sanad II1
f Suwaid bin Nasr sebagai perawi VI dan sanad II

g, \bu ‘Isa Muhammad al-TirmizZi sebagai perawi VII (muharij al- hadis )
dan sanad I bagi kita. .
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A. Ummu Salamah

Sumber

CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-

Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).

~ Data Informasi:

Nama lengkap: Hindun binti Umayyah bin al-Mugirah

Tobagah : Sahabat

Kebangsaan / Nasab: al-mahzumiyyah

Lagab/ Kunyah: Ummu al-Mu'minin / Ummu Salamah

Lahir /Wafat : lahir di Madinah dan wafat pada 62 H

Guru-gurunya : Fatimah binti Rasulillah, ‘Abdullah bin ‘Abdul Asad bin Hilal,
Ja’far bin Abi Talib dan lain sebagainya.

Murid-muridnya; Hindun-biati al-Haris, Mujahid bin Jabir, ‘Ata " bin Yasar

Penilaian Ulama: Salah scorang safabal dan discbut-sebut sebagai seorang yang

masuk dalam tingkatan adli/ dan dhabif.

B. Hindun binti al-I—_Iéris'

Sumber

CD Mausu’ah al-Hadis al=Syarif '(Global-Islamic Software Company/ Syirkah al-

Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR-IL, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: Hindun binti al-Haris

Tobagah - Tabi’in Tengah

Kebangsaan / Nasab: al-Firasiyyah al-Qursyiyyah

Laqgab/ Kunyah: -

Lahir /Wafat : lahir di Madinah

Guru-gurunya : Lubabah binti al-Haris, Hindun binti Umayyah bin al-Mugirah

Murid-muridnya: Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdulla.h bin
Syihab, Yazid bin ‘ Abdullah bin Usamah.
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A. Ummu Salamah

Sumber

CD Mausi’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-

Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: Hindun binti Umayyah bin al-Mugirah

Tobaqah - Sahabat

Kebangsaan / Nasab: al-mahzumiyyah

Lagab/ Kunyah: Ummu al-Mu'minin / Ummu Salamah

Lahir /Wafat : lahir di Madinah dan wafat pada 62 H

Guru-gurunya : Fatimah binti Rasulillah, ‘Abdullah bin ‘Abdul Asad bin Hilal,
Ja’far bin Abi Talib dan lain sebagainya.

Murid-muridnya: Hindun binti al-Haris, Mujahid bin Jabir , ‘Ata "’ bin Yasar

Penilaian Ulama: Salah seorang sahabat dan disebut-sebut sebagai scorang yang

masuk dalam tingkatan adil dan dhabit.

B. Hindun "inti al-Haris

Sumber

CD Mausu’ah al*Hadis al-Syarif\(Global Islamic Softivare Company/ Syirkah al-

Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR'I, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: Hindun binti al-Haris

Tobaqah : Tabi’in Tengah

Kebangsaan / Nasab: al-Firasiyyah al-Qursyiyyah

Laqab/ Kunyak: -

Lahir /Wafat . lahir di Madinah

Guru-gurunya : Lubabah binti al-Haris, Hindun binti Umayyah bin al-Mugirah

Murid-muridnya; Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin
Syihab, Yazid bin ‘Abdullah bin Usamah.
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Penilaian L lama:

- [biu Hibban : memasukkannya dalam golongan orang sigah.

C. Al-Zuhri
Sumber
CD Mausi’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR 11, 1991-1997).
Data Informasi:
Nama lengkap: Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdulla.h bin Syihab
Tobagah - Bukan termasuk dari golongan tabi’in tengah
Kebangsaan / Nasab: al-Qursyi al-Zuhri
Kunyah : Abu Bakr
Lahir /Wafat : lahir di Madinah, wafat pada 124 H
Guru-gurunya : Hindun binti al-Haris, Abll al-Ahwas, Asma ' binti Abi Bakr
Muri 3-muridnya; Ma’mar bin Rasyid, Musa bin ‘Ali bin Rabah
Penilaian Ulama:
_*Amr bin Dinar: “ Saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih fasih
dalam menyampaikan hadis dari al-Zuhri.”
- Ayyub al-Sakhtayani: “Saya tidak pernah melihat sescorang yang lebih

‘alim daripadanya.”

D. Ma’mar

Sumber

CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software’ Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).

Data Informasi:

Nama lengkap: Ma’mar bin Rasyid

Tobaqgah . Tabi’in besar

Kebangsaan / Nasab: al-Azdi al-Basari

Kunyah: Abu ‘Urwah

Lahir /Wafat : lahir di Yaman, wafat pada 154 H
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Guru-gurunya : Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin Syihab,
Aban bin Abi ‘Ayyasy dan lain sebagainya.
Murid-muridnya: ‘Abdullah bin al-Mubarak bin Wadjh, Aban bin Yazid
Penilaian Ulama:
Yahya bin Ma’in: Sigah
Al-Nasai  : Sigah Ma mun
Ibnu Hibban : Hafiz Mutqin

E. ‘Abdullah bin al-Mubarak
Sumber
CD Mausi’ah al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).
Data Informasi:
Nama lengkap: ¢ Abdullah bin al-Mubarak Wadih
Tobaqah : Tabi’in Tengah
Kebangsaan / Nasab: al-Hnzali al- Marwazi
Kunyah : Abu ‘Abdurrahman
Lahir /Wafat : lahir di Hims, wafat di Hirrah, pada 181 H
Guru-gurunya : Ma’mar bin Rasyid, Musa bin Ayyub bin ‘Amir, Usamah bin Zaid
dan lain sebagainya
Murid-muy dnya; ' Suwaid bim'Nasr bin Suwaid, "Sulaiman bin Mangur, salih bin
* Abdutlah bin Zakwan,
Penilaian Ulama:
Ahmed bin hanbal: Hafiz
Abu Hatim al-Razi: Sigah Imam
‘Al al-madini: Sigah

F. Suwaid bin Nasr

Sumber

CD Mausi’sh al-Hadis al-Syarif (Global Islamic Software Company/ Syirkah al-
Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah, VCR II, 1991-1997).



Data Infor masi:
Nama lengkap: Suwaid bin Nasr bin Suwaid
Tobagah : Tabi’i tabi’in Besar
Kebangsaan / Nasab: al- Marwazi
Kunyah - Abu al-fadl
Lahir /Wafat : lahir di Hims, wafat pada 240 H
Guru-gurunya : ‘Abdullah bin al-Mubarak Wadih
Murid-muridnya: Muhammad bin Hatim bin Nu’aim bin ‘Abdul Hamid
Penilaian Ulama:

Al-Nasai: Sigah

Tbnu Hibban: Mutgin

Al-Zahabi: Sigah
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